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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan
pelecehan seksual pada siswa kelas VII SMPN 1 Sempu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif.
Subyek dalam penelitian ini adalah 60 siswa yang dipilih dengan teknik
random sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang

KEYWO_R_DS signifikan antara konsep diri dengan pelecehan seksual. Hal ini terlihat dari
Konsep diri; hasil uji F yang dilakukan, hasil uji F menunjukkan nilai signifikan yang
Seksual, diperoleh lebih kecil dari 0,05, (<0,01 < 0,05)

Pelecehan This is an open access article under the C@/-S&;ge.
INTRODUCTION

Masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami peralihan dari satu tahap ke tahap
berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan juga sarat masalah.
Perubahan yang paling menonjol adalah perubahan fisik terutama pada organ seksual. Remaja mulai menaruh
minat terhadap lawan jenis dan hal-hal yang berbau seksualitas, terkadang diikuti dengan berbagai macam
perilaku yang mengarah pada perilaku seksual. Masa remaja juga biasa disebut dengan masa peralihan dari
masa kanak-kanak ke masa dewasa (Fithriyana, 2019).

Masa peralihan remaja merupakan suatu tahap pertumbuhan dan perkembangan remaja, tahap ini
terdiri dari beberapa tahap dengan ciri khas pada setiap tahapnya. Perkembangan remaja dibagi menjadi tiga
tahap berikut. Masa remaja awal (11-13 tahun/masa remaja awal), remaja merasa lebih dekat dengan teman
sebaya dan bersifat egosentris serta bebas. Masa remaja madya (14-17 tahun/masa remaja madya), bentuk
fisik lebih sempurna pada masa remaja madya. Hal yang terjadi yaitu mencari identitas diri timbul keinginan
untuk berpacaran dengan lawan jenis, dan berfantasi tentang aktivitas seksual. Masa remaja akhir (18-21/late
edolescence) Remaja akhir disebut dewasa muda karena sudah mulai meninggalkan dunia masa kanak-kanak.

Kumalasari (2012) menjelaskan bahwa peralihan nilai moral pada remaja diawali dengan
meninggalkan nilai-nilai yang dianutnya menuju nilai-nilai yang dianut oleh orang dewasa. Remaja lebih
selektif dalam mencari teman sebaya, memiliki citra tubuh sendiri, dapat mewujudkan rasa cintai, dan belajar
beradaptasi dengan norma yang berlaku (Smenta, 2011; Wirenviona & Riris, 2020). Peralihan dari masa
kanak-kanak ke remaja, pendampingan dan pemberian ilmu sangat penting diberikan oleh keluarga agar anak
tetap berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Keluarga adalah perkumpulan dua
individu atau lebih yang terikat oleh hubungan darah, perkawinan, atau adopsi, dan setiap anggota keluarga
selalu berinteraksi satu sama lain (Setyowati (2008; Fithriyana, 2019).

Dari beberapa perilaku negatif yang terjadi pada masa remaja Salah satu yang sering terjadi di
masyarakat adalah pelecehan seksual.Menurut Ulfaningrum et al., (2021) pelecehan seksual adalah suatu
bentuk perilaku yang mengarah pada hal-hal seksual yang dilakukan secara sepihak dan perilaku yang tidak
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diharapkan oleh orang yang menjadi pelakunya. sasaran dan menimbulkan reaksi negatif seperti malu, marah,
benci, tersinggung, dan lain sebagainya.

Kurangnya pendidikan tentang seks dapat menyebabkan remaja menjadi pergaulan yang salah
Penjelasan tentang seks yang masih tabu di kalangan orang tua harus dihilangkan demi terciptanya remaja
yang memiliki sikap taat norma.Kadang-kadang remaja hanya mau ikut-ikutan teman-temannya melakukan
perilaku tersebut, jika mereka mau melakukan ini akan dianggap keren dan berani.Jika seorang remaja sudah
mendapatkan pelajaran tentang seks dan bahayanya melakukan hal-hal yang dekat dengan seks, pelecehan
seksual misalnya, dia akan menghindari perbuatan itu karena dia tahu apa akibatnya.

Selain kurangnya pendidikan tentang seks pada remaja, penting bagi remaja untuk memiliki konsep
diri. Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki orang tentang diri mereka sendiri. Konsep diri ini merupakan
gabungan dari keyakinan yang dimiliki individu tentang dirinya yang meliputi fisik, psikologis, sosial,
emosional, aspirasi, dan prestasi.diri

merupakan penentu sikap individu dalam berperilaku, artinya jika individu cenderung berpikir akan
berhasil, maka ini merupakan kekuatan atau dorongan yang akan membawa individu menuju kesuksesan. Di
sisi lain, jika individu berpikir dia akan gagal, maka ini sama saja dengan mempersiapkan dirinya untuk gagal.
Dapat disimpulkan bahwa konsep diri ini merupakan cara pandang yang menyeluruh terhadap dirinya sendiri,
yang mencakup kemampuannya, perasaan yang dialaminya, kondisi fisiknya dan lingkungan terdekatnya
(Hurlock, 1990:58; Anggraeni, 2019).

Remaja yang memiliki konsep diri positif akan bertindak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat untuk menjaga nama baiknya di lingkungan masyarakat dan orang-orang terdekatnya. Dari studi
pendahuluan yang dilakukan di lingkungan sekitar, ternyata banyak remaja yang cuek dengan konsep dirinya.
Banyak dari mereka melakukan pelecehan seksual terhadap seseorang tanpa memikirkan akibatnya.
Pelecehan seksual yang umum terjadi di tempat umum adalah pelecehan seksual verbal, contohnya siulan,
gosip, lelucon yang mengarah pada seks dan pernyataan yang mengancam. Salah satu hal sepele yang
mungkin belum diketahui remaja adalah bersiul kepada lawan jenis. Banyak sekali remaja yang melakukan
hal tersebut kepada lawan jenis hanya untuk menggoda atau bercanda, padahal itu adalah bentuk pelecehan
seksual.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif. Sugiyono
(2012; Jayusman & Shavab, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel bebas, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka kuantitatif, untuk dapat memprediksi kondisi populasi, atau
kecenderungan masa depan. Penelitian kuantitatif memungkinkan generalisasi hasil yang dihitung dengan
analisis statistik (Mukhid, 2019).

RESULTS AND DISCUSSION
Remaja

Masa remaja memiliki beberapa istilah antara lain Puberteit, Adolescere, dan Youth. Pengertian
pemuda dalam bahasa latin adalah adolescere yang berarti tumbuh menuju kedewasaan. Dari artinya,
kematangan tidak hanya dari segi fisik, tetapi juga kematangan sosial dan psikologis. Masa remaja juga
diartikan sebagai masa transisi, dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Masa ini juga merupakan masa bagi
seorang individu akan mengalami perubahan dalam berbagai aspek, seperti aspek kognitif (pengetahuan),
emosional (perasaan), sosial (interaksi sosial), dan moral (moral) (Kusmiran, 2011; Mayasari et al, 2021). ).
Menurut WHO (Marmi, 2013; Mayasari et al., 2021) yang dikatakan remaja (adolescence) adalah mereka
yang berusia antara 10 sampai dengan 19 tahun. Pengertian remaja dalam istilah lain adalah yang dikatakan
remaja adalah mereka yang berusia 15 sampai 24 tahun.

Dari segi psikologis, masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa, yaitu saat tidak lagi ingin diperlakukan sebagai anak, namun secara fisik belum bisa dikatakan sudah
dewasa. Sebagian orang beranggapan bahwa remaja adalah sekelompok individu yang mengalami perjalanan
hidup yang biasa, karena pada dasarnya mereka akan menjadi orang dewasa yang normal, sehingga tidak
perlu dikhawatirkan, jika masa itu berakhir maka akan mencapai kedewasaan.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian masyarakat menganggap remaja sebagai kelompok
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individu yang sering melakukan pelanggaran, menyusahkan orang tua dan orang lain di sekitarnya
(Hayuningtyas, 2018). Pada setiap tahap pertumbuhan remaja mulai dari remaja awal hingga remaja akhir
mengalami perubahan. Berbagai perubahan yang dialami pada masa remaja merupakan proses yang wajar.
Proses ini akan dilalui oleh setiap manusia normal. Waktu mulai dan lama pubertas berbeda pada setiap anak,
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik, gizi, dan lingkungan. Berbagai perubahan yang terjadi
pada masa remaja disebabkan oleh pengaruh hormon. Hormon adalah pembawa pesan kimia dari satu sel ke
sel lainnya, pesan ini mengatur tubuh agar berfungsi sebagaimana mestinya. Hormon yang berperan dalam
perubahan pada masa pubertas adalah hormon pertumbuhan, testosteron, dan estradiol (Musmiah et al, 2019).

Konsep diri

Secara umum, konsep diri didefinisikan sebagai pandangan dan perasaan individu tentang dirinya
sendiri. Konsep diri diungkapkan melalui aktualisasi diri dari sikap individu, manusia sebagai makhluk yang
memiliki keinginan untuk berkembang dan pada akhirnya akan menyadari keberadaannya. Perkembangan ini
kemudian membantu pembentukan konsep diri individu. Semakin seseorang berkembang, semakin dia
mampu mengatasi lingkungannya. Hal ini karena ketika ia mengenal lingkungannya, ia juga mengenal siapa
dirinya sehingga ia akan mengembangkan sikap terhadap dirinya dan perilakunya. Pengetahuan dan sikap ini
disebut konsep diri (Chirzin, 2018).

Menurut Burns (1993; Anggraeni, 2019) konsep diri adalah gambaran campuran dari apa yang kita
pikir orang lain pikirkan, tentang kita, dan apa yang kita inginkan dari diri kita sendiri. Konsep diri adalah
pandangan individu tentang siapa dirinya, dan dapat diperoleh melalui informasi yang diberikan orang lain
kepada individu tersebut. Pendapat ini dapat diartikan bahwa konsep diri individu

dapat diketahui melalui informasi, pendapat, penilaian atau evaluasi dari orang lain tentang dirinya.
Individu akan mengetahui dirinya cantik, pintar, atau ramah jika ada informasi dari orang lain tentang dirinya.
Di sisi lain, individu tidak mengetahui bagaimana dirinya dihadapkan oleh orang lain tanpa adanya informasi
atau masukan dari lingkungan atau orang lain. Individu dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung
telah menilai dirinya sendiri. Penilaian diri meliputi karakternya, orang lain bisa menghargainya atau tidak,
dia termasuk orang berpenampilan menarik, cantik atau tidak.

Rogers (Atkinson: 1996; Fitriyani, 2019) menjelaskan bahwa konsep diri adalah kesadaran diri yang
mencakup semua ide, persepsi dan nilai yang menentukan karakteristik individu. Konsep diri ini memiliki
peran penting dalam menentukan perilaku individu, bagaimana individu memandang dirinya sendiri, yang
akan tampak dari karakter dan seluruh perilakunya. Kesadaran dan pandangan tentang dirinya yang
terinternalisasi akan mempengaruhi persepsi seseorang terhadap kehidupan dan perilakunya, apakah persepsi
dan perilaku tersebut positif atau negatif tergantung dari positif atau negatifnya konsep diri individu tersebut.
Individu yang memiliki konsep diri positif akan memandang dunia dan kehidupannya dengan cara yang
berbeda dibandingkan dengan individu yang memiliki konsep diri negatif. seksual

, atau pelecehan seksual, dapat diartikan sebagai perilaku yang ditandai dengan komentar seksual yang
tidak diinginkan dan tidak pantas, atau pendekatan fisik berorientasi seksual yang dilakukan di tempat kerja
atau pekerjaan lain, profesional, atau

situasi sosial (Rusyidi et al. 2019;). Dalam konsepsi Gelfand, dkk (1995;) pelecehan seksual adalah
tindakan konotasi seksual yang tidak diinginkan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
terhadap orang lain (Gelfand, dkk, 1995; Rusyidi, dkk, 2019; Suprihatin & Azis, 2020). Kasus pelecehan
seksual bisa terjadi dimana saja dan bisa dilakukan dimana saja. Pelaku hanya peduli pada hasrat dan imajinasi
seksualnya sendiri.

Pelecehan seksual adalah tindakan melalui sentuhan fisik atau non-fisik yang disengaja atau berulang,
atau hubungan fisik berulang, atau hubungan fisik yang bersifat seksual non-konsensual. Pelecehan seksual
mengacu pada tindakan di mana korban merasakan perasaan yang tidak menyenangkan. Perbuatan tersebut
mengintimidasi, menghina atau tidak menghormati korban dengan menjadikan seseorang sebagai objek
pelampiasan seksual. Perbuatan apapun jika sudah dianggap melanggar kesusilaan atau kesusilaan dapat
termasuk dalam perbuatan cabul, dengan demikian pelecehan seksual adalah keengganan atau penolakan
terhadap segala bentuk perhatian seksual (Ramdhani, 2017; Mutiarani, 2020).

Prabowo (2014; ldayati, 2020) menyatakan bahwa ada tiga poin pelecehan seksual yang meliputi:
verbal, non-verbal, dan fisik. 1. Pelecehan seksual secara verbal, seperti menggoda, bersiul, bercerita tentang
kehidupan seksual seseorang tanpa persetujuan orang tersebut, membuat komentar seksual (bentuk tubuh,
pakaian, atau gaya seseorang). 2. Pelecehan seksual non verbal, seperti memperlihatkan

gambar porno melalui media sosial, majalah atau buku bergambar porno kepada orang yang tidak
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menyukainya. 3. Pelecehan seksual fisik, seperti menggerakkan tangan atau tubuh Anda dengan cara yang
tidak pantas terhadap seseorang. Menyentuh, mencubit, dan menepuk tanpa sengaja. Serangan fisik atau
seksual yang mengganggu atau lebih buruk lagi, pemerkosaan.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

1.1 Uji Validitas

Arikunto (2006; Sugiono, dkk, 2020) menyatakan validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat
validitas dan validitas suatu instrumen. Pengertian validitas menunjukkan ketepatan dan kesesuaian alat ukur
yang digunakan untuk mengukur variabel.

Hasil uji validitas menunjukkan terdapat 2 variabel yaitu

X (Konsep Diri) dan Y (Pelecehan Seksual) dengan jumlah item sebanyak 30 item dan diisi oleh 60
responden. Hasil uji validitas di atas dari 30 butir

soal dinyatakan valid, terlihat dari nilai r hitung > nilai r tabel. Penelitian ini menggunakan distribusi
nilai r tabel sebesar 5% / 0,05. Rumus r tabel adalah df = N-2 jadi 60-2 = 68 sehingga r tabel dari 0,05 sampai
59 = 0,254. Sehingga jika dilihat dari hasil uji validitas di atas, r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid.

1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliabilitas yang berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, sepanjang aspek-aspek yang
diukur pada subjek tersebut tidak berubah (Farida & Musyarofah, 2021). Sebelum melakukan pengujian
reliabilitas harus ada dasar pengambilan keputusan yaitu alpha sebesar 0,60. Oleh karena itu, jika hasil uji
reliabilitas > 0,06 maka dinyatakan reliabel, sebaliknya jika hasil uji reliabilitas > 0,06 maka dinyatakan
reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Konsep Diri). Dari hasil uji reliabilitas terlihat bahwa hasil
Cronbach's Alpha (hasil uji reliabilitas) menunjukkan hasil 0,908, dapat disimpulkan 0,908 > 0,06, maka hasil
uji reliabilitas variabel X (Konsep Diri) dinyatakan reliabel . Sedangkan hasil uji reliabilitas variabel Y
(Sexual Harassment) dapat diketahui bahwa hasil Cronbach's Alpha (hasil uji reliabilitas) menunjukkan hasil
sebesar 0,869, maka dapat disimpulkan 0,869 > 0,06, maka hasil uji reliabilitas variabel Y (Pelecehan Seksual)
dinyatakan reliabel.

2. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data dalam suatu
kelompok atau variabel. Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah terkumpul berdistribusi
normal atau diambil dari populasi normal (Fahmeyzan, 2018). Dasar pengambilan keputusan dibagi menjadi
dua yaitu 1) jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, sedangkan 2) jika nilai
signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Uji normalitas yang dilakukan dengan
teknik statistik satu sampel Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,080 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

3. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau
tidak secara signifikan. Uji linieritas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linier. Dua variabel dikatakan memiliki hubungan linier jika signifikansi (Linearitas) lebih kecil dari 0,05
(Sayekti, 2019). Berdasarkan hasil uji linieritas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara
kedua variabel. Hal ini terlihat pada nilai sig. Deviasi dari Linieritas adalah 0,133 > 0,05 yang berarti bahwa
variabel X (Konsep Diri) dan Y (Pelecehan Seksual) memiliki hubungan yang linier.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan dasar sehingga dapat mengumpulkan bukti berupa
data dalam menentukan keputusan menerima atau menolak pernyataan. Keputusan pengujian hipotesis hampir
selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Ini adalah tes untuk menjawab pertanyaan untuk
menganggap hipotesis nol itu benar (Darwin, et al, 2021). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji hipotesis F. Dari hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
hipotesis antara variabel X (Konsep Diri) dan' Y (Pelecehan Seksual) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,05
atau < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa H2 diterima dan HO ditolak, karena ada hubungan antara variabel X
(Konsep Diri) dengan variabel Y (Pelecehan Seksual).
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CONCLUSION

konsep diri mempengaruhi cara berpikir pada remaja. Jika remaja memiliki konsep diri yang positif,
maka akan mengubah cara berpikir mereka tentang pergaulan remaja. Remaja dengan konsep diri yang positif
akan berusaha mencari informasi tentang remaja, bisa menyangkut informasi perkembangan remaja, bahaya
pergaulan bebas, dan sebagainya. Remaja yang mempelajari hal ini akan terhindar dari perbuatan negatif salah
satunya pelecehan seksual. Remaja yang memiliki konsep diri positif tidak akan melakukan tindakan
pelecehan seksual karena merupakan perilaku yang tidak sopan dan merugikan, maka remaja yang
menemukan perlakuan pelecehan akan segera melapor kepada orang yang lebih tua agar segera mendapatkan
perlindungan. Dengan demikian konsep diri penting bagi keberlangsungan sosial masyarakat remaja.
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